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Proses pembelajaran merupakan factor utama dalam pencapaian tujuan 
pendidikan. Permasalahan dalam penelitian adalah rendahnya hasil belajar 
Aqidah Ahklak peserta didik kelas II MIN 11 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2017/2018. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti menerapkan Penggunaan Media 
Gambar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Aqidah Ahklak Kelas II MIN 11 
Bandar Lampung. 
Berdasarkan dari permasalahan diatas, rumusan masalah yang diajukan 
adalah “ Apaka Penggunaan Media Gambar dapat Meningkatkan hasil belajar 
Aqidah Akhlak kelas II MIN 11 Bandar Lampung?. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Hasil 
belajar Aqidah Ahklak Kelas II MIN 11 Bandar Lampung. Hipotesis tindakan 
yang diajukan adalah Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Belajar Aqidah Ahklak Kelas II MIN 11 Bandar Lampung. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpukan bahwa 
penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Ahklak 
siswa kelas II MIN 11 Bandar Lampung. Hal ini dapat dilihat pada siklus I yaitu 
dari 64,84 peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar pada siklus II menjadi 
82,53. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengn menggunakan media 
gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu cara yang dilakukan manusia 
untuk meningkatkan kualitas dirinya. Pendidikan pada masa kini, telah 
diterima sebagai kekayaan yang sangat berharga. Pembentukan orang-
orang terdidik merupakan modal yang paling penting bagi suatu bangsa. 
Oleh katena itu, hamper semua Negara menjadikan pendidikan 
sebgaipokok perhatian. Pendidikan menurut UU No 20 tahun 2003 pasal 1 
ayat 1 adalah : 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Secara filosofis tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah 
mencerdaskan potensi-potensi spiritual, intelektual, dan emosional setiap 
individu. Perilaku setiap individu akan berpengaruh terhadap masyarakat 
luas.  
Tujuan pendidikan dinamis pada setiap zaman, tujuan pendidikan 
bisa berubah-ubah sesuai kebutuhan dinamika perkembangan zaman.Pada 
hakikatnya pendidikan merupakan tanggung jawab setiap anggota 
 
masyarakat, bangsa, dan negara dalam rangka pembentukan generasi baru 
untuk kelangsungan umat manusia yang lebih baik.
2
 
Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang 
tercapai oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan 
pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran, 
dan/ atau latihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam 
konteks ini, tujuan pendidikan merupakan suatu komponen system 
pendidikan yang menempati kedudukan dan fungsi sentral.
3
 
Berdasarkan pendapat di atas maka, pendidikan mempunyai 
pengaruh yang luar biasa dalam kehidupan manusia.Seseorang yang 
berpendidikan mendapatkan derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak 
berpendidikan.Sejalan dengan itu, allah SWT pun mengistimewakan bagi 
orang-orang yang memiliki ilmufirman-Nya  
Dari ayat tersebut jelas bahwa dari segi kedudukan atau derajat 
yang di peroleh bagi orang-orang yang memilki ilmu pengetahuan akan 
lebih tinggi di bandingkan orang-orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan. Firman Allah SWT seperti yang terdapat pada QS. 
Mujadalah: 11 diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan Ibnu majah : 
ٌَْضةٌ َعلَى ُكلِّ ُمْسلٍِم َوُمْسلَِمة  طَلَُب ْْقِلْلِم فَِر
Artinya: “Mencari ilmu itu wajib bagi orang islam laki-laki dan 
perempuan”.(H.R ibnu Majah)”. 
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 Gusti Agung Putu Wahyu Pradnyan, “Aspirasi Pendidikan Anak Usia Dini Dalam 
Keluarga Hindu  Di Desa Batuaji Kecamatan Kerambitan Tabanan”Jurnal ilmu pendidikan”, 30 
Juni 2019, H.243 
3 Oemar Hamalik, kurikulum dan pembelajaran,Jakarta bumi aksara, 2014. H.3 
 
 
 Menurut Hadist yang dimaksud di atas ialah merupakan ilmu 
bermanfaat bagi dirinya dan bagi orang lain dan tidak merugikan orang 
lain, salah satu ilmu tersebut ialah ilmu mengenai akidah akhlak. Akidah 
akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang ada disekolah yang juga 
memiliki peran sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, akidah akhlak 
dibutuhkan untuk membentuk karakter islami dalam kehidupan sehari-hari 
misalnyasifat-sifat yang harus diteladani.Oleh karena itu, diperlukan hasil 
belajar yang cukup sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik telah 
paham terhadap pemahaman konsep akidah akhlak. 
 Proses belajar mengajar yang di selenggarakan di sekolah atau  
lembaga formal dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan diri siswa 
secara terencana, baik perubahan dalam pengetahuan, pemahaman dan 
keterampilan atau sikap.
4
Proses belajar mengajar di sekolah atau di 
lembaga formal sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar. Lingkungan 
belajar tersebut antara lain meliputi: siswa, guru, karyawan sekolah, bahan 
atau materi pelajaran (buku paket, majalah, makalah dsb), sumber belajar 
lain yang mendukung dan fasilitas belajar (laboratorium, pusat sumber 
belajar, perpustakaan yang lengkap, media dan lain sebagainya)secara 
umum strategi mempunnyai pengertian suatu garis-garis besar haluan 
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.  
                                                             
4
Syaiful bahri Djamarah, “strategi belajar mengajar”Jakarta 2014, H.5 
 
 Salah satu metode yang digunakan dalam penyampaian materi 
atau kegiatan yang termasuk dalam aspek perkembangan bahsasa dan 
kognitif yaitu bercerita, akan tetapi tidaknya dengan bercerita saja guru 
bisa memberikan motivasi belajar kepada peserta didik. Kegiatan tersebut 
harus ditunjang dengan media pembelajaran yang menarik yaitu dengan 
menggunakan alat peraga. Alat peraga yang digunakan sebagai media 
pembelajaran disesuaikan dengan tema dan materi yang diberikan saat itu, 
supaya peserta didik terfokus pada apa yang disampaikan oleh guru. 
 Oleh karena itu agar pencapaian tujuan tersebut dapat optimal, 
maka perlu adanya perancanaan pembelajaran disekolah.Yang meliputi 
bagaimana memilih bahan, sumber belajar dan materi kegiatan yang tepat 
sehingga guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan 
bermakna sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat.Hasil 
belajar berarti hasil yang diperoleh seorang dari aktivitas yang dilakukan 
dan mengakibatkan perubahan tingkah laku (Kristin, F., 2016:78).
5
 
 Penggunaan media diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar-mengajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar para siswa. Guru juga di tuntut untuk mampu mengembangkan 
media pembelajaran yang akan digunakan, karena media adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
                                                             
5
 Windi Oktaviani, “penerapan model pembelajaran discovery learning untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika siswa kelas 5 sd” Jurnal 
Basicedu Volume 2 Nomor 2  Tahun 2018 H.6 
 
 Dalam proses pembelajaran ada beberapa jenis media 
pembelajaran yang biasa digunakan diantaranya adalah media grafis, 
audio, visual dan sebagainya; yang pada intinya kesemua media tersebut 
dapat membantu mempertinggi atau mendukung berhasilnya suatu 
pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran sangat 
bergantung pada tujuan pembelajaran, bahan pelajaran, kemudahan 
memperoleh media yang diperlukan serta kemampuan guru dalam 
menggunakan media dalam proses pembelajaran.Berdasarkan kajian teori 
dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media gambar dapat membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan 
lebih kongkrit. Sehingga akan memberi pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Maka sangat bagus 
sekali jika penelitian ini menggunakan media gambar atau kartu gambar.
6
 
 Dengan media gambar diharapkan dapat membantu siswa dalam 
memperoleh  pengetahuan sehinnga akhirnya membuat pembelajaran 
mengenai akhlak terpuji lebih menarik dan menyenangkan dan para siswa 
terhindar dari kejenuhan yang membosankan, dan yang terpenting pula 
dapat membantu peserta didik untuk memperdalam lebih lanjut tentang 
bagaimana akhlak yang terpuji di praktikan di tengah-tengah masyarakat 
dikarenakan dengan pelajaran tersebut peserta didik dapat mengingatnya 
sampai dirumah. Hal ini sangat membantu siswa untuk belajar mandiri. 
                                                             
6
 Riske Nuralita lingga dewi, “pengaruh metode make a match dengan media gambar 
terhadap kemampuan mengenal kekhasan bangsa indonesia seperti kebhinekaan siswa kelas iii 
sdn purwodadi kec. Kras kab.kediri tahun ajaran 2015”h. 
 
 Media gambarmerupakan salah satu media visual yang berfungsi 
untuk menghidupkan suasana belajar, meningkatkan rasa tanggung jawab 
siswa atas apa yang mereka pelajari dengan cara yang menyenangkan dan 
tidak mengancam atau tidak membuat mereka takut dan bosan.Dalam 
strategi ini siswa dilibatkan secara terus menerus, baik mental maupun 
fisik. Mereka harus terus berpikir, mengkaji gagasan, memecahkan 
masalah, dan menerapkan apa yang telah dipelajari.  
 Media pembelajaran gambarjuga merupakan salah satu media 
pembelajaran yang cocok digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak di 
kelas II pada jenjang sekolah dasar.Selain menyenangkan, media ini juga 
dapat menjadikan keaktifan setiap siswa menjadi tumbuh. Karena dalam 
media pembelajaran ini setiap siswa dituntut untuk aktif, baik aktif dalam 
hal bertanya maupun aktif dalam hal menjawab dan menanggapi sebuah 
pertanyaan dalam proses pembelajaran akidah akhlak. 
 Sebagaimana terdapat dalam firman Allah surah Ali-„Imran ayat 
104 yang menyatakan:  
                         
          
Artinya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar,  merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al Imron : 104) 
 
 Dalam penelitian ini kelas yang akan diteliti  adalah kelas II MIN 
11 Bandar Lampung. Hal ini dikarenakan media gambarhanya dapat 
digunakan pada tingkat kelas atas yaitu, kelas IV sampai kelas VI.Peneliti 
mengambil mata pelajaran akidah akhlakkelas IIdi MIN 11 Bandar 
Lampung sebagai objek penelitian, hal ini dikarenakan pembelajaran 
akidah akhlakdi kelas tersebut terdapat permasalahan pada hasil belajar 
peserta didik dan penggunaan media pembelajaran oleh guru akidah 
akhlak yang kurang bervariatif. 
Tujuan yang ingin dicapai melalui metode bercerita ini dan 
penggunaan media gambar yaitu untuk mentalurkan pesan dan pengertian 
kepada peserta didik agr dapat merangsang pikiran, perasan, perhatian dan 
kinat peserta didik sedemikian rupa sehingga dihaparapkan hasil berlajar 
peserta didk dapat meningkat. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MIN 11 Bandar 
Lampung dan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 November 
2017  pukul 10.00 WIB dengan guru akidah akhlak beliau mengatakan 
bahwa dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi seperti gambar yang sesuai dengan materi 
dan mengutamakan pengalaman yang menyenangkan dalam pembelajaran 
peserta didik.
7
 Permasalahan yang sering dihadapi oleh guru ketika 
mengajar di dalam kelas yaitu: 1) sedikit peserta didik yang aktif dalam 
menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh guru. 2) kerja sama antar 
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,Wawancara Guru Mata Pelajaran akdah akhlak kelas II B”Hasil Belajar Peserta 
Didik”(Bandar Lampung tanggal 3 November 2017, pukul 10.00 WIB). 
 
peserta didik masih kurang, masih cenderung individual. 3) masih banyak 
peserta didik yang mendapatkan hasil belajar kognitif dibawah KKM yang 
telah ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Berikut data hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Aqidah Ahklak. 
Tabel 1 
Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah AhklakKelas IIB  MIN 11 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018 
NO.  Nama Siswa Skor Total 
1.  Aditya Kusuma 62 
2.  Afzaal Alhapis 62 
3.  Aini Musfiroh 64 
4.  Aiz fauziah 66 
5.  Arjun Tri Pangga 71 
6.  Arlandi Imam Kurnia Bakti 64 
7.  Diah Arini Latifah 62 
8.  Dinara Rahmani 69 
9.  Galang Prasetio 65 
10.  Hafid Munawar 71 
11.  Ivanggi Cahya Putri 64 
12.  Kenya Eka Pratiwi 71 
13.  M. Arrasyid 67 
14.   M. Qiuzzal Undar Kusuma 68 
15.  Naila Rahma 67 
16. Novita Sari 68 
17.  Pandu Nata Prawira 60 
18.  Raditya Efendi Busro 51 
19.  Raka Ferdian Saputra 62 
20.   Rizka Ananda 65 
21.  Rizky Wahududi 61 
22.  Syafira Nanda Putri 59 
23.  Salwa salsabila 65 
24.  Zhafira Aulya Zainal 67 
25.  Zahra Juliana 67 





Sumber: Dokumentasi Nilai Ulangan Harian Kelas II MIN 11 Bandar 
Lampung  
a.  Berdasarkan data dokumen nilai ulangan harian Kelas II MIN 11 Bandar 
Lampung diatas menunjukkan bahwa hasil belajar akidah akhlak peserta 
didik belum maksimal. Hal ini karena masih terdapat sebagian peserta 
didik yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar. Nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran akidah akhlak di MIN 11 
Bandar Lampung adalah 70, Nilai hasil belajar siswa masih rendah 
karena masih dibawah  rata-rata kelas pada tahap pra siklus adalah 64,84. 
Dari 26 siswa yang tuntas hanya 3 siswa sedangkan yang belum tuntas 
masih 23 siswa  
Selain media yang digunakan oleh guru masih bersifat 
konvensional, pembelajaran yang dikembangkan bersifat tekstual dengan 
buku sebagai sumber pembelajaran yang utama dan kurang optimalnya 
penggunaan sumber belajar maupun media pembelajaran.  
Berdasarkan paparan di atas bahwa proses belajar mengajar 
sebaiknya menggunakan media yang tepat untuk mempermudahkan 
siswa memahami dan meningkatkan hasil  siswa pada materi Aqidah 
Akhlak, maka penulis terdorong untuk meneliti tentang: “Penggunaan 
Media Gambar Dalam Meningkatkan Hasil  Belajar Siswa Kelas II 
MIN 11 Bandar Lampung”.  
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan dari latar belakang  permasalahan, maka dapat di 
identifikasi masalah-masalah sebagai berikut:  
1. Peserta didik masih cenderung individual ketika proses pembelajaran 
didalam kelas berlangsung 
2. Penggunaan media pembelajaran oleh guru akidah akhlak masih 
menggunakan media yang belum bervariatif.  
3. Guru belum menerapkan media gambardalam proses pembelajaran 
akdah akhlak. 
4. Hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MIN 11Bandar  
Lampung masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
  Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis memfokuskan 
batasan masalah yaitu:  
1. Rendahnya hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas II MIN 11 
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017//2018 
2. Media pembelajaran gambar belum pernah digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan kesimpulan Masalah di atas maka dapat di simpulkan 
permasalahan sebagai berikut.“Apakah penggunaaan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak kelas II MIN 11 Bandar 
Lampung?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitia 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunakan 
media gambar dalam meningkatkan hasil belajar akidah akhlakkelas II 
MIN 11 Bandar Lampung. 
 
2. Manfaat Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peserta didik, sekolah, maupun guru. 
a. Manfaat Teoritis 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih kepada kualitas pembelajaran 
matematika, utamanya pada peningkatan hasil belajar akidah 
akhlak siswa melalui medaia pembelajaran  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peserta didik 
Mendapatkan pengalaman baru dengan diterapkan pembelajaran 
media gambarsehingga lebih semangat dan aktif dalam proses 
pembelajaran, dapat menguasai materi yang disampaikan, dapat 





2) Bagi Guru  
Memberikan masukan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan media gambaruntuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 
3) Bagi sekolah  
Menambah tabungan sekolah tentang strategi pembelajaran bagi 
guru-guru disekolah tersebut dan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah yang diteliti. 
Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan ilmu mengenai 
media gambar sebagai refensi untuk penelitian selanjutnya serta 
sebagai bekal pengalaman untuk diterapkan nantinya ketika 





A. Media Gambar 
1. Pengertian Media Gambar 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai 
artiyang cukup penting. Karena dalam kegitan tersebut ketidakjelasan 
bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
sebagai perantara.Media merupakan alat saluran komunikasi.
8
 Media 
berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara yaitu perantara sumber 
pesandengan penerima pesan. 
Dalam menggunakan media hendaknya guru memperhatikan 
sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan media tersebut dapat 
mencapai hasil yang baik. Adapun prinsip-prinsipnya antara lain adalah: 
a. Menentukan jenis media dengan tepat 
b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat 
c. Menyajikan media dengan tepat 
d. Menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat 
dan situasi yang tepat. 
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Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak 
dari “medium”, secara harfiah berarti perantara atau pengantar. 
Association for Education and Communicati on Technology (AECT), 
mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
dipergunakan untuk proses informasi. National Education Association 
(NEA) mendefinisikan media sebagai segala benda yang dapat 
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta 
instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut. Sedangkan 
Heinich, dkk (1982) mengartikan istilah media sebagai “ the term refer 
to anything that carries information between a source and a receiver
9
 
Menurut Sadiman (2009:29), media gambar memiliki 
kelebihan diantaranya: (1) sifatnya komkret dan lebih realistis 
menunjukkan pokok masalah, (2) media gambar dapat mengatasi batas 
ruang dan waktu karena  tidak  semua  benda  dapat  ditampilkan  di  
kelas  dan  suatu  peristiwa tidak dapat dilihat seperti adanya, dan (3) 
gambar dapat memperjelas suatu masalah. Namun disamping memiliki 
kelebihan   media gambar juga mempunyai kekurangan yaitu hanya 
menekankan pada persepsi indera mata dan ukurannya terbatas untuk 
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kelompok besar. Oleh karena itu gambar yang baik digunakan sebagai 
media pembelajaran harus memenuhi syarat – syarat sebagai berikut. 
1) Autentik   yaitu   gambar   harus   menunjukkan   situasi   yang   
sebenarnya seperti yang dilihat orang. 2) Sederhana yaitu komposisi 
gambar harus jelas menunjukkan poin pokok dalam gambar. 3) Ukuran 
relatif yaitu mampu memperbesar dan memperkecil benda/objek yang 
sebenarnya. 4) Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 




Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media harus memperhatikan 
prinsip agar penggunaan media dapat mencapai hasil yang baik menentukan 
media yang tepat sesuaikan dengan matapelajarannya, kelas yang diajarkan 
ketepatan waktu, tempat dan situasi jika telah sesuai dengan ynag diinginkan 
dengan tepat. 
Proses pembelajaran, ada enam hal yang harus diperhatikan oleh 
guru dalam menggunakan media gambar, yaitu: 
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a. Seorang guru harus memperhatikan kejelasan materi yangdigambarkan / 
dituliskan 
b. Seorang guru harus yakin bahwa semua murid dapat melihatsketsa itu dan 
menghilangkan segala yang merintangi pandangan mereka 
c. Menggunakan beraneka raga warna supaya lebih menarik 
d. Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklah menunjukkan 
keaslian atas situasi yang sederhana 
e. Gambar harus membawa pesan yang cocok untuk tujuan pengajaran yang 
sedang dibahas, bukan dari segala bagusnya saja tetapi yang enting 
gambar tersebut membawa pesan tertentu. 
f. Gambar harus dinamis sesuai dengan aktifitas tertentu.11 
2. Manfaat Penggunaan Media gambar 
Pada dasarnya, manfaat yang diperoleh dari penggunaan gambar 
sebagai media sama dengan penggunaan media pembelajaran pada 
umumnya, Penggunaan media pembelajaran secara umum termasuk 
padapenggunaan media gambar dengan baik dapat berguna untuk: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 
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c. Penggunaan media yang bervariasi dan tepat dapat mengatasi 
sikappasif dari siswa 
d. Dengan penggunaan media guru dapat menyampaikan materi dengan 
persamaan pengalaman dan persepsi untuk setiap siswa. 
3. Kelebihan Penggunaan Media Gambar 
Sifatnya konkrit, gambar lebih realitis menunjukkan masalah 
dibandingkan dengan verbal semata. 
a. Gambar dapat menngatasi batasan ruang dan waktu. Peristiwa-
peristiwa yang terjadi dimasa lampau bisa kita lihat seperti apa adanya. 
b. Media gambar dapat mengatasiketerbatasan pengamatan kita. 
c. Gambar dapat memperjelas suatu masalah. 
d. Siswa mudah memahaminya. 
e. Bisa menampilkan gambar, grafik atau diagram. 
f. Bisa dipergunakan di dalam kelas, dirumah maupun dalamperjalanan 
dalam kendaraan. 
g. Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang. 




4. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar 
menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran,seorang 
guru harus memperhatikan langkah-langkah menggunakannya,agar 
pembelajaran dengan menggunakan media dapat berjalan denganbaik. 
Adapun yang harus di perhatikan oleh seorang guru dalammenggunakan 
media gambardiantaranyaadalah : 
a. Objektifitas 
Unsur objektifitas dalam memilih media pengajaran 
harusdihindarkan.Artinya guru tidak boleh memilih media atas 
dasarkesenanganpribadi, media pengajaran menunjukkan keaktifan 
danefesiensi yang tinggi maka guru jangan merasa 
bosanmenggunakannya. 
b. Program pengajaran 
Program pengajaran yang akan disampaikan kepada anakdidik 
harus sesuai dengan kurikulumyang berlaku baik isinya 
ataustrukturnya 
c. Kualitas teknis 
d. Situasi dan kondisi 
e. Keaktifan dan efesiensi penggunana media.  
 
Keefektifanberkenaan dengan hasil belajar yang dicapai, 
sedangkanefesiensi berkenaan dengan proses pencapaian hasil 
belajarLangkah langkah Penggunaan Media Gambar 
1) Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan 
danperkembangan siswa. 
2) Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan kelas 
3) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gamba 
4) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar 
sambilmengajukan pertanyaan kepadasiswa secara satu persatu 
5) Guru memberikan tugas kepada siswa. 
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
  Kingsley (Djamarah, 2008: 13) mengatakan bahwa belajar adalah proses 
dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek 
atau latihan. Berarti menurut dalam pandangan Kingsley belajar merupakan 
perubahan tingkah laku seseorang yang ditimbulkan melalui latihan dimana 
seseorang menjalankan proses belajar melalui latihan atau praktek. 
 
 Menurut Anni (2006: 5) hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang 
dilakukan pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Bloom (Suprijono 
2009: 6) berpendapat bahwa hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Domain kognitif meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
menguraikan dan menentukan hubungan, mengorganisasikan, dan menilai. 
Domain afektif meliputi sikap menerima, memberikan respon, menilai, 
mengorganisasikan, dan karakteristik. Domain psikomotor mencakup 
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. Sama 
halnya dengan pemikiran Gagne, hasil belajar berupa informasi verbal, 
keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, dan sikap 
(Suprijono 2009: 5). Sedangkan menurut Sudjana, hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya 
(Sanjaya 2011).Berdasarkan pendapat para ahli di atas, ternyata suatu proses 
belajar mengajar pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan seseorang yang 
mencakup: pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan kemampuan itu 
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  Dapatlah disimpulkan bahwa belajar adalah suatu cerminan 
atau kesimpulan yang mantap pada penampilan atau tingkah laku potensial 
dengan akibat dari praktek pengalaman situasi pada masa lalu bahwa 
potensi belajar ini membedakan manusia dan mahluk lain.  
   Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh 
peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. Sebagaimana dikemukakan 
oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 
oleh pendidikan, yaitu: learning to know, learning to be, learning to life 
together, dan learing to do (Tim Pengembang MKDP, 2012: 140).
13
 
 Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilanMenurut Bloom 
pengertian hasil belajar adalah sebagai berikut:"perubahan perilaku secara 
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. 
Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar 
pendidikan sebagaimana tersebut diatas tidak dilihat secara fragmentaris 
atau terpisah melainkan komprehensif." 
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Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu 
a. Ranah kognitif  
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental ( otak ). 
Dalam ranah kognitif ini terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai 
dari jenjang yang terendah sampai jenjang yang paling tinggi. Kenam 







b. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan cdengan sikap dan nilai 
c. Ranah psikomotorik ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)  
dan kemampuan bertindak individu. 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.14Wina 
Sanjaya menerangkan dalam bukunya bahwa hasil belajar berkaitan 
                                                             
 
 
dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan 
khusus yang direncanakan. 
Pendapat lain tentang hasil belajar dikemukakan oleh Sumadi Suryabrata 
bahwa. 
a. Hasil belajar adalah aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri 
individu yang belajar baik aktual maupun potensial. 
b. Perubahan itu adalah pokoknya terdapat perubahan kemampuan baru 
yang berlaku dalam waktu yang lama 
c. Perubahan terjadi karena usaha 
 Hasil belajar merupakan perilaku perilaku berupa pengetahuan, 
keterampilan sikap, informasi, atau strategi kognitif yang diperoleh 
siswasetelah berinteraksi dengan lingkungan dalam suatu suasana atau 
kondisi  pembela jalan. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar  adalah kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan. Hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku setelah peserta didik melakukan serangkaian 
kegiatan belajar yang menyangkut kognitif.Perubahan yang dimaksud 
adalah perubahan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
 
 Hasil belajar siswa dari segi kognitif terdiri dari enam tingkatan 
sebagai berikut: 
a. Tingkat Pengetahuan / Knowledge (C1) 
Pengetahuan disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menghafal atau mengingat kembali atau mengulang kembali 
pengetahuan yang pernah diterimanya. 
b. Tingkat Pemahaman / Comprehension (C2) 
Pemahaman disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. 
c. Tingkat Penerapan / Application (C3)  
Penerapan disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah yang 




d. Tingkat Analisis / Analysis (C4) 
 
Analisis disini diartikan sebagai kemampuan untuk menguraikan atau 
memecah suatu bahan pelajaran kedalam bagian-bagian atau unsur-
unsur serta hubungan antar bagian bahan itu. 
e. Tingkat Sintesis / Synthesis (C5)  
Sintesis disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsure pengetahuan 
yang sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 
f. Tingkat Evaluasi / (Evaluation) (C6) 
Evaluasi disini diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
membuat perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau 
pengetahuan yang dimilikinya.15 
 Ranah kognitif merupakan kemampuan yang selalu dituntut 
kepada anak didik untuk dikuasai.Karena penguasaan kemampuan pada 
tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. 
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a. Pengetahuan, mencakup ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan 
tersimpan dalam ingatan. 
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna hal 
yang dipelajari. 
c. Aplikasi, mencakup kemampuan dalam menerapkan metode dan 
kaidah untuk mengahadapi masalah yang nyata dan baru. 
d. Analisis, mencakup kemampuan dalam merinci suatu kesatuan 
kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 
dengan baik. 
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 
 
2. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
   Untuk  memahami dan mendongkrak atau meningkatkan 
hasil belajar, perlu didalami faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu: 
a. Faktor Internal 
Hasil belajar seseorang akan ditentukan oleh faktor diri (internal) baik, 
secara fisiologis maupun secara psikoogis, beserta usaha yang 
 
dilakukannya. Inteligensi merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap tinggi rendahhnya hasil belajar.Minat (interest), 
yaitu kecenderungandan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
dapat digolongkan kedalam faktor sosial dan non sosial.Faktor sosial 
menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai 
situasi sosial.yang termasuk kedalam faktor ini yaitu lingkungan 
keluarga, sekolah, teman, dan masyarakat umum. Faktor non sosial 
adalah faktor-faktor lingkungan yang bukan sosial seperti lingkungan 
alam dan fisik.17 Selanjutnya uraian berikut akan menguraikan berbagai 
faktor yang  mempengaruhi proses dan hasil belajar sebagai berikut. 
1) Faktor Lingkungan  
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.dalam 
lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai 
kehidupan yang disebut ekosistem. saling ketergantungan antara 
lingkungan biotik dan abiotik tidak dapat dihindari. interaksi dari 
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kedua lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi 
kehidupan anak didik. oleh karena kedua lingkungan ini akan 
dibahas satu dalam uraian berikut: 
a. Lingkungan alami  
Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak didik, hidup 
dan berusaha didalamnya. 
b. Lingkungan sosial budaya 
Pendapat yang tak dapat disangkal adalah mereka yang mengatakan 
bahwa manusia adalah makhluk homo socius.semacam makhluk yang 
berkecenderungan untuk hidup bersama satu sama lainnya. hidup 
dalam kebersamaaan dan saling membutuhkan akan melahirkan 
interaksi social. saling member dan menerima merupakan kegiatan 
yang selalu ada dalam kehidupan sosial. 
2) Faktor Instumental 
Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai. tujuan tentu saja 
pada tingkat kelembagaan. Dalam rangka melicinkan kea rah itu 
diperlukan seperangkat kelengkapan dalam berbagai bentuk dan 
jenisnya, yaitu : 
 
 
a. Kurikulum  
Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakan unsure 
subtansial dalam pendidikan. tanpa kurikulum kegiatan belajar 
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa yang harus guru 
sampaikan dalam suatu pertemuan kelas, belum guru programkan 
sebelumnya.itulah sebabnya, untuk semua mata pelajaran, setiap guru 
memiliki kurikulum untuk mata pelajaran yang dipegang dan 
diajarkan kepada anak didik. 
b. Program  
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan.program pendidikan 
disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. keberhasilan 
pendidikan disekolah tergantung dari baik tidaknya program 
pendidikan yang dirancang. 
c. Sarana dan Fasilitas 
Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan.gedung sekolah 
misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar disekolah. fasilitas mengajar merupakan 
kelengkapan mengajar guru yang harus dimiliki oleh sekolah. 
 
d. Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. kehadiran guru 
mutlak diperlukan didalamnya. kalau hanya ada anak didik, tetapi 
guru tidak ada, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar 
disekolah. 
e.  Kondisi Fisiologis 
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan belajar seseorang.aspek fisiologis ini diakui 
mempengaruhi pengelolaan kelas. pengajaran dengan pola klasikal 
perlu memperhatikan tinggi rendahnya postur tubuh anak didik. 
f. Kondisi Psikologis  
Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologis. oleh karena itu 
semua keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempengaruhi belajar 
seseorang. factor-faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses 
dan hasil belajar anak didik, yaitu:   
1. Minat  
Menurut slameto, adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.minat pada 
dasanya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 
 
dengan sesuatu di luar diri.  semakin kuat atau dekat hubungan 
tersebut, semakin besar minat.  
2. Kecerdasan  
Raden Cahaya Prabu pernah mengatakan dalam mottonya bahwa 
“anak sesuai taraf umurnya. pendidikan yang berhasil karena 
menyelami jiwa anak didiknya”. yang menarik dari ungkapan ini 
adalah tentang umur dan menyelami jiwa anak didik. kedua persoalan 
ini tampaknya tidak bisa dipisahkan. seorang ahli seperti Raden 
Cahaya Prabu berkeyakinan bahwa perkembangan taraf intelegensi 
sangat pesat pada masa umur balita dan mulai menetap pada akhir 
masa remaja. 
3. Bakat 
Disamping intelegensi (kecerdasan), bakat merupakan factor yang 
besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang. bakat 
memang diakui sebagai kemampuan bawaan yang merupakan potensi 
yang masih perlu dikembangkan atau latihan. 
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3. Kriteria Hasil Belajar 
   Kriteria hasil belajar didasarkan pada perkembangan yang 
dimiliki peserta didik. Hal ini tercermin dari pernyataan wina sanjaya 
bahwa: bentuk perkembangan peserta didik tersebut meliputi: 
a. Perkembangan Motorik (motorik skills) 
Perkembangan motorik adalah perkembangan yang berkaitan dengan 
perubahan otot dan gerakan-gerakan fisik yang terjadi pada usia antara 
dua-tiga belas tahun hinga pada usia dua puluh satu-dua puluh dua 
tahun.  
b. Perkembangan Kognitif   
Perkembangan kognitif adalah perkembangan yang berkenaan dengan 
perilaku mental seseorang yang meliputi, pemahaman, pertimbangan, 
pengolahan informasi, dan pemecahan masalah. 
c. Perkembangan Sosial dan Moral  
Perkembangan sosial dan moral merupakan aspek penting yang harus 
dipahami oleh setiap pembelajaran.hal ini disebabkan pengembangan 
aspek sosial dan moral adalah dasar dalam proses pendidikan.
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Dalam meentukan prilaku yang akan diukur , penulis memperhatikan 
jenis perilaku yang dikembangkan oleh Skala likert. Skala likert 
merupakan metode bipolar yang mengukur baik tanggapan positif 
ataupun negative terhadap suatu pernyataan.Sewaktu mnanggapi 
pertanyaan dalam skala likert, responden menentukan tingkat 
persetujuan mereka  terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah 
satu dali pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan skala dengan 
format seperti ini : 
1. Sangant setuju 
2. Tidak setuju 
3. Kurangsetuju 
4. Setuju. 
 Dengan didasarkan pada perkembangan tersebut, maka diharapkan 
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang baik karena dengan demikian 
maka menunjukan pula tingkat penguasaanya terhadap materi pelajaran 
dapat berjalan secara maksimal. 
  
 
C. Aqidah Akhlak   
1. Pengertian Aqidah Akhlak   
a. Pengertian Aqidah   
Aqidah berasal dari bahasa Arab aqoda, secara bahasa Aqidah 
memiliki arti sesuatu yang mengikat. Kata lain yang serupa adalah 
i‟tiqad yang memiliki arti kepercayaan. Dari pengertian tersebut, 
Aqidah secara sederhana memiliki Arti kepercayaan yang tersimpul di 
dalam hati.Hal ini seperti ditegaskan oleh Ash Shiddieqy, bahwa 
Aqidah adalah sesuatu yang di pegang teguh dan terhujam kuat di 
dalam lubuk jiwa dan tidak dapat beralih dari padanya.
20
 
b. Pengertian Akhlak   
 Akhlak berasal dari bahasa Arab Khuluqiyah atau lazim disebut 
moral.yang dimasksud dengan Akhlak (Moral) adalah sebuah sistem 
yang lengkap yang terdiri dari karakteristi-karakteristik akal dan 
tingkah laku yang 
membuat
 seseorang menjadi istimewa. Terkadang 
definisi akhlak  sebagaimana di sebutkan diatas dalam batasan-batasan 
tertentu terbaur dalam kepribadian. 
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 Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan pengertian 
mengenai akhlak adalah merupakan batasan antara baik dan buruk, 
benar dan salah, terpuji dan tercela dari perbuatan mukallaf, perkataan 
mukallaf, baik itu yang lahir maupun yang batin. Semua perbuatan, 
perkataan dari seorang mukallaf tersebut dapat dinilai melalui sumber 
dari akhlak yakni al- Qur'an. Apakah perbuatan tersebut sudah baik 
atau tidak, benar atau salah, maka yang akan menilai adalah al- Qur'an.   
 Dengan demikian dapat disimpulkan aqidah akhlak adalah 
kepercayaan yang diyakini kebenarannya didalam hati yang diikrarkan 
dengan lisan dan diamalkan dengan perbuatan yang terpuji sesuai 
Dengan ajaran Al-Qur‟an dan Hadist.Maka menjaga aqidah akhlak 
merupakan hal penting bagi kita. Hal-hal yang dapat kita lakukan 
antara lain dengan mempelajari ilmu-ilmu yang menyangkut aqidah 
akhlak, hal-hal yang dapat merusak aqidah akhlak, menjauhkan 
perbuatan-perbuatan yang dapat merusak aqidah akhlak dan 





2. Tujuan dan Fungsi Aqidah Akhlak   
a. Tujuan Aqidah Akhlak   
Sebagaimana diketahui bahwa aqidah akhlak adalah suatu 
usaha untuk membentuk insan kamil, dan merupakan wadah dalam 
membina moral yang tinggi dalam ajaran Islam.Pembentukan moral 
yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan Islam. Begitu tinggi 
nilai pelajaran aqidah akhlak yang jika pendidik mampu untuk 
menunaikan tugasnya, maka insan kamil yang diidamkan akan dapat 
dicapainya. Adapun tujuan pelajaran aqidah akhlak sebagaimana 
disebutkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji.” 
b. Fungsi Aqidah Akhlak   
Mata pelajaran aqidah akhlak di madrasah berfungsi sebagai berikut : 
1. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
2. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimalmungkin, yang telah 
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkunan keluarga.   
 
3. Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 
sosial melaluia qidah akhlak.  
4. Perbaikan keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari.  
5. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya 
atau dari budaya asing yang akan dihaapinya sehari-hari.   
6. Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan 
akhlak, serta system dan fungsionalnya. 
Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah 
satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan atau keimanan yang benar, mempelajari 
bagaimana tata cara berinteraksi dengan manusia (habluminannas) serta 
hubungan manusia dengan sang khalik (habluminallah). Dengan ini 
diharapkan siswa tertanam keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan 
akhlak terpuji dan adab islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan 
cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, materi 
pendidikan Aqidah Akhlak bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang 
agama, akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki 
keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupanya dihiasi dengan akhlak 
 
yang mulia dimanapun mereka berada.Oleh karena itu guru dalam hal ini guru 
PAI atau guru kelas dituntut untuk mengembangkan bahan ajar sedemikian 




3. Ruang Lingkup Aqidah Akhlak   
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa inti ajaran Islam adalah 
meliputi “masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syari‟ah) dan 
masalah ikhsan (akhlak). Namun pada pembahasan ruang lingkup aqidah 
akhlak di sini kami kemukakan hal-hal yang berkaitan dengan aqidah 
akhlak sebagai berikut 
a. Hubungan manusia dengan Allah   
Hubungan vertical antara manusia dengan khaliqnya mencakup dari 
segi aqidah yang meliputi: Iman kepada Allah, iman kepada malaikat-
malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-Nya, 
iman kepada hari akhir dan iman kepada qadha dan qadar-Nya.   
b. Hubungan manusia dengan manusia  
Hubungan horizontal antara manusia dengan manusia mencakup dri 
segi akhlak yang meliputi: akhlak dalam pergaulan hidup sesama 
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manusia, kewajiban membiasakan berakhlak yang baik terhadap diri 
sendiri dan orang lain, serta menjauhi akhlak yang buruk. 
22
 
4. Pengertian Akhlak Mulia 
  Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi seorang 
individu untuk mengasai keahlian dalam melakukan bergam tugas dalam 
suatu pelajaran. Menurut Al-Ghazali, berakhlak mulia terpuji artinya 
“menghilangkan semua adat kebiasaan yan tercela yang sudah digariskan 
dalam agama islam dan menjauhkan diri dari perbuatan tercela tersebut, 
kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukan dan 
mencintainya.”
23
Dalam surat Al-Quran, surat Al-Hujaraat ayat 13 yang 
berbunyi:  
                             
                      
Artinya : 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dariseorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnyaorang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang palingtaqwa 
diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi MahaMengenal. 
 
5. Contoh-contoh Ahklak Mulia 
1. Ahklak yang berhubungan dengan Allah : 
a) Mentauhidkan Allah ; lihat Al-qur‟an Surat Al-ikhlas : 1-4 
b) Taqwa : lihat Al-qur‟an Surat An-Nissa‟ : 1 
c) Berdo‟a : lihat Al-Qur‟an surat Al-A‟raf : 55 
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d) Dzikrullah; lihat Al-qur‟an surat Al-Baqorah : 125. 
e) Tawakkal ; lihat Al-qur‟an surat Ali-imran : 159 
2. Ahklak diri sendiri 






g) Amanah dan jujur 
h) Syaja‟ah  
i) Kana‟ah  
 
Dari beberapa uraian diatas tadi menunjukan pentingnya umat islam 
giat dan rutin belajar tentang akidah akhlak, dengan belajar ilmu-ilmu tersebut 
niscaya tingkah laku kita akan lebih baik sesuai dengan yang di kehendaki 
oleh Allah dan rasullnya. Disamping itu juga dengan mengamalkan Aklhlakul 
Karimah atau akhlak terpuji menunjukan kita telah melaksanakan sunah rasull 
di muka bumi ini. 
Jadi berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa belajar 
akidah akhlak dan melaksanakn akhlakul karimah adalah suatu kewajiban bagi 
umat muslim.Belajar akidah akhlak tidak lepas dari prilaku 
rasullullahbagaimana tentang kehidupa rasull, bagaimana rasull bersosialisasi 
 
semua telah di contohkan oleh rasull SAW. Dalam sebuah hadist nabi SAW 
bersabda: Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik.  
6. Sifat-sifat rasul yang wajib diteladani 
a. Amanah 
Amanah artinya dapat dipercaya, amanah adalah mengerjakan sesuatu 
dengan rasa tanggung jawab, kebalikan dari sifat Amanah adalah 
Khianat yang artinya ridak melakukan sesuatu dengan semestinya atau 
tidak menepati janji, jadia amanah merupakan pesan yang harus 
disampaikan atau tugas yang harus dilaksanakan. 
b. Adil  
Adil artinya menempaykan sesuatu pada tempatnya, memberikan 
sesuatu berupa kebaikan atau tugas kepada seseorang disesuaikan 
dengan keadaan dan kemampuanya, orang tersebut berate telah berbuat 
adil. Tidak adil artinya dzalim atau aniaya. 
Cirri-ciri adil : 
1) Selalu berpihak yang benar 
2) Tidak berlaku berat sebelah 
3) Memutuskan sesuatu tidak berdasarkan emosi 
 
c. Jujur 
Jujur artinya megatakan atau melakukan sesuatu sesuai dengan 
sebenarnya. Dalam bahasa arab disebut as shidqu orang yang jujur 
akan berkata dan berbuat seadanya. Tanpa ditambahi dan dikurangi. 
Cirri-ciri sifat jujur : 
1) Selalu mengatakan sesuatu apa adanya 
2) Tidak berbohong atau mengada ada 
3) Selalu melakukan sesuatu sesuai peraturan yang ada 
d. Dermawan 
Kedermawanan dalam bahasa arab disebut Al-sakhwah, lawannya 
adalah kebakhilan (bukhl). Orang yang dermawan dinamakan sakhy 
atau karim. Salah sayu nama allah adalah Al-karim karena allah yang 
paling suka member. 
e. Rendah hati 
Rendah hati artinya merendahkan diri untuk tidak bersikap sombong, 
rendah hati termasuk sikap yang terpuji. Prilaku rendah hati telah 
banyak dicontohkan oleh rasulullah. Jika beliau menyuruh umatnya 
untuk redah hati dan menghormati tamu, maka terlebih dahulu beliau 
melakukannya.  
 
7. Materi Pembelajaran Akidah Akhlak di MI kelas II 
a. Kalimat Thayibah   
1. Allhamdulillahirobbil 'alamiin : Segala puji bagi Allah, Tuhan 
seluruh Alam 
2. Allhamdulilah / Hamdalah (tahmid) berarti : Mensyukuri nikmat 
Allah, Dibaca setelah selesai menyelesaikan pekerjaan 
3. Nikmat paling berharga adalah Kemuliaan 
4. Kufur nikmat adalah Tidak mensyukuri nikmat Allah. 
b. Asmaul Husna  
1. Ar rojjaq : Maha pemberi rezeki 
Allah menjamin rezeki semua makhluknya, mereka tinggal 
berusaha untuk mendapatkannya.Manusia di beri akal, burung di 
beri sayap untuk terbang. Rezeki harus dicari dengan halal bila ada 
kesulitan harus dihadapi dengan sabar dan usaha 
2. Al Mugni : Allah yang memberi kemampuan 
3. Al Hamid : Allah yang maha terpuji 
4. As syakur : Allah yang maha mensyukuri 
c. Berakhlak Terpuji & Adab Islami  
1. Akhlak Terpuji 
 
Syukur nikmat Jasmani : hidung, telinga,Rohani : Pikiran, 
perasaan, kemauanRezeki : makan, minum, uang 
2. Sederhana, Hidup secukupnya atau tidak berlebihan 
3. Rendah hati (tidak sombong) 
4. Adab Islami 
Adab berpakaian menutup aurat, indah, bersih, memakai dan 
melepas pakaian harus berdoa, memakai baju dimulai dari bagian 
kanan dan melepas bagian kiri. 
5. Adab makan minum 
Sebelum makan : cuci tangan, berdoa ketika makan  pakai tangan 
kanan, duduk, menghabiskan makanan selesai makan baca doa. 
 
6. Adab bersin 
a. Mengucapkan Allhamdulillah ketika bersin 
b. Yarhamukaullah (yang mendengarkan) 





8. Indikator Keberhasilan Membentuk Akhlak Terpuji Dan Mulia  
Indikator ukuran kemampuan siswa dalam membentuk akhlak 
yang mulia, dilihat dari tujuan atau hal-hal yang harus dikuasai siswa 
dalam mempelajari pelajaran akidah akhlak maka penulis dapat 
merumuskan indikator keberhasilan pelajaran akidah akhlak dalam 
menanamkan akhlak mulia yaitu: 
a. Dapat menjelaskan batasan tentang pengertian akhlak yng baik  
b. Mampu membedakan mana kategori akhlak yang baik atau tidak  
c. Dapat menghafal sebagian diantara akhlak yang baik seperti: Siddiq, 
Amanah, fathonah, dan tabligh  
d. Dapat mempraktekan sifat-sifat akhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari 
D. Pengunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Salah satu faktor yang ada di luar individu adalah tersedianya media 
pembelajaran yang memberi kemudahan bagi individu untuk mempelajari 
materi pembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang lebih baik. Selain 
itu juga gaya belajar atau learning style merupakan suatu karakteristik 
kognitif, afektif dan perilaku psikomotoris, antara lain: 
1. Pembelajaran menjadi lebih konkrit. 
 
2. Dapat menghindari terjadinya verbalisme 
3. Membangkitkan minat atau motivasi 
4. Menarik perhatian. 
5. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran 
6. Mengaktifkan siswa dalam belajar dan 
7. Mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar. 
Nana Sudjana mengatakan bahwa "Penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran akan meningkatkan hasil belajar siswa".Oleh sebab itu 
penggunaan media gambar sangat meningkatkan hasil belajar siswa. Semakin 
baik penggunaan media gambar yang dilakukan dan digunakan oleh guru 
maka akan semakin baik pula hasil yang akan diraih oleh suatu lembaga 
pendidikan.Pembelajaran dengan menggunakan media gambar akan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran memiliki nilai praktis 
yaitu 
a. Media dapat mengatasi keterbatasan penggunaan yang dimiliki siswa 
b. Media dapat mengatasi ruang kelas 
c. Mempercepar pergerakan suatu proses yang terlalu lambat. 
d. Memperlambar proses gerkan yang terlalu cepat
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